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ABSTRACT 
 
 
 
 

The research aims to obtain evidence of the effect of growth opportunities, capital 
 

intensity and board size on accounting conservatism. The companies used in this 
 

study are property and real estate companies in 2016-2021. This research is a 
 

quantitative research with the type of data used secondary data in the form of 
 

financial  reports.  The  population  used  is  property,  real  estate  and  building 
 

construction companies in the property and real estate subsector totaling 45 
 

companies. the sample selected by purposive sampling is to determine some of the 
 

criteria needed. The method used is descriptive analysis, panel data regression 
 

model selection, classical assumption test and data analysis. The results of this 
 

study are growth opportunities, capital intensity and board size have an effect on 
 

accounting conservatism. 
 

. 
 
 
 

 

Keywords: accounting conservatism, growth opportunities, capital intensity, board 

of commissioners 
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ABSTRAK 
 
 
 

 

Penelitian bertujuan untuk memperoleh bukti pengaruh growth 

opportunities, intensitas modal dan ukuran dewan komisaris terhadap 

konservatisme akuntansi. Perusahaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Perusahaan properti dan real estate tahun 2016-2021. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan jenis data yang digunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan. populasi yang digunakan yaitu Perusahaan properti, real estate 

dan konstruksi bangunan subsektor properti dan real estate sejumlah 45 

perusahaan. sampel yang dipilih dengan purposive sampling yaitu dengan 

menentukan beberapa kriteria yang dibutuhkan. Metode yang digunakan ialah 

analisis deskriptif, pemilihan model regresi data panel, uji asumsi klasik dan 

analisis data. Hasil pada penelitian ini yaitu growth opportunities, intensitas modal 

dan ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

 
 

Kata kunci: konservatisme akuntansi, growth opportunities, intensitas modal, 

dewan komisaris 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Akuntansi berhubungan dengan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang 

dapat dipakai oleh pihak internal dan pihak eksternal perusahaan. Laporan 

keuangan adalah semacam rincian atau catatan informasi keuangan yang terjadi 

selama periode akuntansi, agar pelaporan keuangan dapat dipertanggung jawabkan 

dan berguna untuk setiap penggunanya, pelaporan keuangan harus sesuai dengan 

tujuan dan aturan serta prinsip–prinsip akuntansi sesuai dengan standar yang 

berlaku umum (Hariyanto, 2020). Konservatisme akuntansi dapat mencegah 

adanya asimetri informasi dengan membatasi manajer dalam memanipulasi laporan 

keuangan. Dengan laporan keuangan yang konservatif perusahaan lebih berhati-hati 

dalam menyajikan laporan keuangannya. 
 

PT. Hanson International Tbk pada catatan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

terbukti memanipulasi penyajian Laporan Keuangan Tahunan (LKT) 2016. OJK 

melakukan pemeriksaan pada PT Hanson Internasional Tbk dengan 

menemukannya sebuah manipulasi pada penyajian akuntansi atas penjualan 

kaveling siap bangun dengan nilai bruto sebesar Rp 732 miliar sehingga menjadikan 

pendapatan pada perusahaan meningkat dengan pesat. Dalam penjualan tersebut PT 

Hanson International belum memiliki PPJB sehingga perusahaan melanggar PSAK 

44 tentang akuntansi aktivitas yang pendapatan dimana pendapatan penjualan dapat 

diakui dengan metode akrual penuh ketika syarat telah memenuhi kriteria termasuk 

PPJB. Dalam hal ini OJK menyampaikan bahwa PT Hanson Internasional Tbk tidak 

menyampaikan PPJB kepada auditor yang mengaudit laporan keuangan tahunan, 

sehingga membuat pendapatan pada laporan keuangan tahunan 2016 menjadi 

overstated dengan nilai material Rp 613 miliar. Kasus ini diberitakan oleh beberapa 

berita media masa yang diantaranya diberitakan oleh Kompas, (2020) , CNN 

Indonesia, (2019) dan Detik.com, (2019). 

 
 
 
 

 

1 
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Selain PT Hanson Internasional Tbk ada juga perusahaan PT Garuda Indonesia Tbk 

pada tahun 2018 diberitakan memanipulasi laporan keuangannya dengan mengakui 

pendapatan yang sebenarnya masih piutang dari PT Mahata Aero Hal ini bermula 

dari Mahata bekerja sama dengan PT Citilink Indonesia dengan melalui 

kesepakatan itu, keuntungan yang didapat Grup Garuda Indonesia sebesar US$ 

239,94 juta. Namun, hingga akhir tahun 2018 pihak Mahata belum membayar satu 

sen pun dari total kompensasi yang disepakati. Akan tetapi manajemen mencatatnya 

sebagai pendapatan. Hingga hal ini merugikan perusahaan dari sisi arus kas karena 

ada kewajiban membayar pajak penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) dari laba yang diraih perusahaan. Padahal beban itu seharusnya belum 

menjadi kewajiban karena pembayaran dari kerja sama dengan Mahata belum 

masuk ke kantong perusahaan. kasus ini diperoleh dari CNN Indonesia, (2019), 

detik.com, (2019) dan CNBC, (2019) 

 
 

Pada kasus tersebut tercerminkan bahwa perusahaan tidak mencatat atau 

melaporkan laporan keuangannya dengan menggunakan prinsip konservatisme 

akuntansi. kurangnya kehati-hatian dalam pengakuan pendapatan terutama dalam 

pengakuan pendapatan yang belum direalisasikan pada kasus ini. Perusahaan yang 

menyampaikan laporan keuangannya secara tidak berhati-hati dapat 

mengkhawatirkan memberikan informasi yang tidak sesuai kepada pengguna 

laporan keuangan. Perihal ini dikarenakan laporan keuangan dijadikan sumber 

informasi keuangan yang diberikan perusahaan kepada pengguna laporan keuangan 

yang membantu mengevaluasi kinerja yang dimiliki oleh perusahaan. 
 

Menurut glosarium pada pernyataan konsep No. 2 FASB (Financial Accounting 

Statement Board) dalam buku konservatisme akuntansi (Savitri, 2012) menyebutkan 

bahwa konservatisme merupakan sebuah reaksi kehati-hatian dalam menghadapi 

ketidakpastian yang melekat pada perusahaan agar dapat memastikan bahwa 

ketidakpastian dan risiko dalam lingkungan bisnis yang sudah cukup di pertimbangkan. 

Watss (2003) menyebutkan bahwa konservatisme akuntansi sebagai prinsip kehati-

hatian pada laporan keuangan yang dimana tidak terburu-buru dalam mengakui dan 

mengukur aset dan keuntungan namun mengakui hutang 



3 
 
 

 

dan kerugian sesegera mungkin yang akan terjadi. Prinsip konservatisme akuntansi 

diakui dalam PSAK terbentuk pada berbagai pilihan metode pencatatan di suatu 

kondisi yang sama, dengan hal tersebut dapat mengakibatkan laba yang cenderung 

konservatif. Pilihan pencatatan dalam PSAK yang dapat menghasilkan laporan 

keuangan konservatif yaitu diantaranya, PSAK No. 14 tentang persediaan, PSAK 

No. 16 mengenai aset tetap dan aset lain-lain yang mengatur perkiraan masa 

manfaat suatu aset tetap, PSAK No. 19 mengenai aset tidak terwujud yang terkait 

dengan pemilihan perhitungan amortisasinya dan PSAK No. 20 tentang biaya riset 

dan pengembangan. Dengan pilihan metode pencatatan tersebut dapat membuat 

kecenderungan laporan keuangan yang konservatif, hal ini dikarenakan akuntan 

akan lebih memilih metode pencatatan yang menghasilkan nilai aset bersih dan 

profit perusahaan yang terkecil. 
 

Konservatisme digunakan karena akuntansi menggunakan basis akrual dalam 

menyusun dan menyajikan laporan keuangan perusahaan. Akrual mengarahkan 

pada pembentukan nilai akuntansi tidak sekedar nilai riil dari transaksi keuangan, 

baik yang mengalir masuk dan keluar tetapi juga disertakan pencatatan mengenai 

nilai dari transaksi yang menghasilkan kemungkinan dari keluar dan masuknya 

uang dimasa yang akan datang, baik yang timbul dari transaksi masa lalu dan 

dimasa sekarang. Terkaitan dimasa mendatang inilah kemudian akuntan 

menerapkan konservatisme akuntansi yang memperkirakan ketidakpastian aliran 

uang masuk dan keluar dimasa mendatang. konservatisme dapat membantu 

mengurangi konflik yang timbul antara manajemen dan pemegang saham yang 

diakibatkan dari kebijakan deviden perusahaan (Savitri, 2012). 
 

Berdasarkan penelitian terdahulu ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

penerapan konservatisme akuntansi yaitu diantaranya adalah growth opportunities, 

intensitas modal dan ukuran dewan komisaris. Growth opportunities merupakan 

sebuah peluang pertumbuhan pada perusahaan. Growth opportunities dikatakan 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi karena perusahaan yang sedang tumbuh 

mempunyai risiko dan ketidakpastian yang besar sehingga perusahaan yang memiliki 

peluang pertumbuhan yang tinggi akan cenderung lebih konservatif dalam melaporkan 

laporan keuangannya (Permatasari & Yulianto, 2020). Perusahaan yang menerapkan 

konservatisme akuntansi dapat mengirimkan sinyal positif kepada 
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pihak eksternal dengan perusahaan akan memperkuat posisinya dengan 

menunjukkan Bahwa perusahaan sudah mempertimbangkan risiko serta dapat 

mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan dimasa mendatang yang 

mungkin terjadi dimasa depan (Ursula et al., 2018). Growth Opportunities 

mempengaruhi konservatisme akuntansi sesuai dengan penelitian El-haq et al., 

2019. 
 

Intensitas modal merupakan suatu gambaran seberapa besar modal perusahaan 

dalam bentuk aset yang dapat digunakan untuk menghasilkan pendapatan dari 

penjualan produk perusahaan (Rivandi & Ariska, 2019). Perusahaan yang padat 

modal cenderung memiliki risiko dan masalah lebih kompleks dibandingkan 

perusahaan kecil sehingga akan lebih konservatif dalam penyajian laporan 

keuangannya agar perusahaan dapat mengantisipasi masalah yang akan muncul 

dikemudian hari. Hal ini dikarenakan perusahaan akan menjaga kinerja dan posisi 

keuangan terlihat tampak baik sehingga dapat menarik para investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan (Agustina et al., 2017). Sedangkan menurut Rivandi 
 

& Ariska, (2019) Intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

karena investor dan kreditor memiliki kepentingan terhadap laba perusahaan. hal ini 

menjadikan investor melakukan kontrol terhadap keputusan operasional melalui 

manajer. sehingga akan menekankan tindakan perekayasaan laba. Maka dari itu, 

perusahaan akan bersikap lebih hati-hati atau konservatif dalam melaporkan 

keuangannya. Dalam teori agensi, perusahaan dengan menerapkan konservatisme 

akuntansi akan membuat hubungan baik dengan investor. Rivandi & Ariska, (2019) 

serta Azizah et al., (2022) menyebutkan intensitas modal berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. akan tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Stiawan et al., (2022) yang menghasilkan bahwa intensitas modal tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
 

Dewan komisaris merupakan organ perseroan yang bertugas melakukan 

pengawasan secara umum dan atau khusus dengan anggaran dasar serta memberi 

nasihat kepada direksi. Jumlah anggota dewan komisaris menjadi salah satu komponen 

penting dari karakteristik dewan komisaris yang mempengaruhi tingkat konservatisme 

akuntansi (Adhriatik & Ismangil, 2019). Penggunaan konservatisme akuntansi dapat 

mencegah manajer bertindak untuk kepentingan mereka sendiri, 
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dengan itu dewan komisaris lebih menginginkan penggunaan prinsip akuntansi 

yang konservatif (Adhriatik & 5 Ismangil, 2019). Dalam Teori agensi menyatakan 

bahwa dewan komisaris yang berukuran besar dapat meningkatkan kualitas 

pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rachman et al., (2019) serta Pratomo & Havivah, (2021) 

menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi. 
 

Penelitian mengenai konservatisme akuntansi sebelumnya pernah dilakukan 

oleh Fadhiilah & Rahayuningsih (2022), Azizah et al., (2022), Suyono (2021), 

Daryatno & Santioso (2020) dan Permatasari & Yulianto (2020) membahas 

mengenai penerapan konservatisme akuntansi dengan menggunakan metode 

kuantitatif dengan analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 

pada penelitian Azizah et al.,(2022) dan Permatasari & Yulianto (2020) 

menunjukan bahwa growth opportunities dan intensitas modal mempengaruhi 

penerapan konservatisme akuntansi sedangkan pada penelitian Fadhiilah & 

Rahayuningsih (2022), Suyono (2021) dan Daryatno & Santioso (2020) 

menunjukan hasil bawha growth opportunities dan intensitas modal tidak memiliki 

pengaruh pada konservatisme akuntansi. Pada penelitian Suyono (2021) 

menngunakan ukuran dewan komisaris sebagai variabel yang mempengaruhi 

konservatisme akuntansi dan hasilnya menunjukan bahwa ukuran dewan komisaris 

dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi. Masih terdapat masalah 

inkonsistensi hasil dari penelitian terdahulu membuat peneliti memutuskan untuk 

menganalisis konservatisme akuntansi dengan variabel independent berupa growth 

opportunities, intensitas modal dan menambah variabel ukuran dewan komisaris 

sebagai variabel yang masih sedikit diteliti. Kemudian peneliti menggunakan 

metode kuantitatif dengan analisis data menggunakan analisis regresi data panel 

serta menggunakan aplikasi pengolahan data statistik Econometric views Versi 10. 
 

Berdasarkan adanya kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi pada PT. 

Hanson Internasional Tbk dan PT. Garuda Indonesia yang dimana Perusahaan 

tersebut tidak melakukan kehati-hatian atau konservatif dalam melaporkan laporan 

keuangannya. Selain itu, adanya research gap pada penelitian terdahulu dimana 

variabel growth opportunities, intensitas modal menunjukan hail yang 
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intkonsistensi dari peneliti terdahulu dan menggunakan variabel ukuran dewan 

komisaris karena variabel tersebut masih sedikit diteliti sehingga variabel-variabel 

tersebut perlu diuji kembali agar memperoleh bukti empiris baru. Sebagai bentuk 

pengembangan dari peneliti terdahulu, peneliti menggunakan variabel ini dalam 

penelitian hal ini sesuai rekomendasi dari peneliti terdahulu yaitu menambah jangka 

waktu yang lebih panjang serta perusahaan properti dan real estate digunakan 

sebagai objek penelitian. Dengan demikian, penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Growth Opportunities, Intensitas Modal dan Ukuran Dewan Komisaris Terhadap 

Konservatisme Akuntansi tahun 2016-2021.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang serta adanya perbedaan hasil penelitian yang telah 

diuraikan di atas, dengan ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 

1. Apakah growth opportunities berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi? 
 

2. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi? 
 

3. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi? 
 

4. Apakah growth opportunities, intensitas modal dan ukuran dewan 

komisaris secara simultan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Banyak faktor yang memprediksi konservatisme akuntansi, namun peneliti 

hanya menggunakan tiga variabel saja yang diantaranya growth opportunities, 

intensitas modal dan ukuran dewan komisaris terhadap konservatisme akuntansi 

dengan perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021 

 

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk memperoleh bukti pengaruh Growth Opportunities pada 

Konservatisme akuntansi 
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2. Untuk memperoleh bukti pengaruh Intensitas Modal pada Konservatisme 

akuntansi 
 

3. Untuk memperoleh bukti pengaruh Ukuran Dewan Komisaris pada 

Konservatisme akuntansi 
 

4. Untuk memperoleh bukti pengaruh growth opportunities, intensitas modal 

dan ukuran dewan komisaris secara simultan berpengaruh terhadap 

konservatisme Akuntansi 

 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang mendukung 

beberapa penelitian terdahulu mengenai faktor yang dapat mempengaruhi 

konservatisme akuntansi dan menjadi referensi dalam penelitian 

selanjutnya. 
 

2. Manfaat Praktis 
 

1.  Manfaat Bagi Perusahaan 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dengan 

menerapkan konservatisme akuntansi dapat menghindari perilaku 

oppertunistik manajer dan prinsip konservatisme dapat diterapkan untuk 

perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam melaporkan laporan 

keuangannya dikarenakan adanya ketidakpastian dalam bisnis sehingga 

arus kas dan value perusahaan bisa ditingkatkan. 

2. Manfaat Bagi Investor 
 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi investor untuk dijadikan 

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi 

dimana investor dapat memilih perusahaan yang menggunakan prinsip 

konservatisme akuntansi karena perusahaan sudah mempertimbangkan 

ketidakpastian dan risiko yang ada dalam bisnisnya. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 
 

Peneliti berharap dapat memberikan informasi dan keterangan yang 

ditujukan kepada masyarakat luas yang berhubungan dengan faktor 

yang dapat mempengaruhi penerapan konservatisme akuntansi 



 

 



 

 

BAB V 

 

PENUTUPAN 
 
 
 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
 

1. Growth opportunities berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

karena dengan menerapkan konservatisme akuntansi perusahaan dapat 

mempertimbangkan risiko dan ketidakpastian bisnis perusahaan serta dapat 

mencegah timbulnya asimetri informasi 
 

2. Intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi karena 

dengan konservatisme akuntansi perusahaan dapat mengurangi risiko 

bisnis serta dapat mempertahankan kepercayaan investor dan kreditor 
 

3. Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

karena perusahaan dengan jumlah dewan komisarisnya banyak dapat 

memberikan kekuatan dalam pengawasan jalannya manajemen perusahaan 

dengan lebih khusus dalam meningkatkan kualitas pengawasan sehingga lebih 

dituntut untuk lebih konservatif dengan diharapkan oleh dewan komisaris 

dapat mencegah perilaku menyimpang dari manajer dan direksi. 
 

4. Growth opportunities, intensitas modal dan ukuran dewan komisaris 

berpengaruh secara simultan terhadap konservatisme akuntansi. 

perusahaan dapat menerapkan konservatisme akuntansi untuk menghadapi 

risiko dan ketidakpastian dalam lingkungan bisnis dan dapat memberikan 

sinyal kepada pihak eksternal bahwa perusahaan lebih berhati-hati dalam 

melaporkan laporan keuangan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

49 



50 
 
 

 

5.2 Keterbatasan 

 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang diantaranya ialah: 

 

1. Pengaruh antar variabel independen dengan konservatisme akuntansi memiliki 

adjusted R square yang rendah yaitu hanya sebesar 17,29% sehingga dapat 

diartikan bahwa masih banyak factor-faktor lain yang diluar model penelitiann 

yang dapat mempengaruhi penerapan konservatisme akuntansi. 
 

2. Pemilihan objek penelitian terbatas pada satu sektor saja yaitu perusahaan real 

estate dan properti yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 
 

3. Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga sehingga membuat penelitian ini kurang 

maksimal. 

 

5.3 Saran 

 

a. Bagi Perusahaan 
 

Dengan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan perusahaan dapat 

menerapkan konservatisme akuntansi guna mengurangi risiko dan 

ketidakpastian pada lingkungan perusahaan. Di samping itu konservatisme 

akuntansi dapat mengurangi adanya asimetri informasi antara manajemen dan 

investor sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
 

b. Bagi Investor 
 

Investor dapat menanamkan modalnya pada perusahaan yang menerapkan 

konservatisme akuntansi. Perusahaan yang menerapkan konservatisme 

akuntansi sudah mempertimbangkan risiko dan ketidakpastian bisnis yang ada 

pada lingkungan perusahaan sehingga investor akan merasa aman. 
 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dimana penelitian ini hanya 

meneliti tiga variabel independen sehingga memiliki nilai adjusted R square 

yang rendah, maka dari itu disarankan untuk peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menambah variabel-variabel independen lainnya yang dapat 

mempengaruhi konservatisme akuntansi seperti ukuran perusahaan, debt 

covenant, risiko litigasi dan lain sebagainya. 
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